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ADAPTASI VARIETAS PADI PADA LAHAN TADAH HUJAN

S. Roesmarkam, A. Suryadi, S. Z. Sa'adah, dan Suyamto

ABSTRAK

Percobaan dilaksanakan di Bangkalan, Lamongan, Tuban dan Bojonegoro pada MH.
20012002 dilaban tadaly nyan nubik petani. Sembilan varic tas/jgalur divyl dengan menggu-
pakan rancangan acak kelompok, 3 ulangan. Hasil pengwian menunyukkan bahwa lokasi
Tuban memulika kesuburan dan curnh hugan cukup, untuk itu pertanaman tumbuh normal
dan mepuliki ratrata dava hasil seluruh varietasfgalur tertinggi. Dengan kondisi yang agak
margmal, vartetas Slegreng mampu tumbuh normal dan berdaya hasil cukup tinggi. Galur
BC-3 yang telah menyebar luas di Jawa Timwr juga a1 kup adaptif di lahan tadah hwan yang
agnk marginal sedang Bondoyudo kurang adaptifdi lnhan tadah h wan yang agak marginal.

Kata kunda * Adaptasi, pady, lahan tadah hujan

ABSTRACT

Experiment was conducted in Banglkalan, Lamongan, Tuban and Bojonegoro in rainy
season 2001/2002 on farmers*the ramfed lowland. Nine varieties/lines were tested using a
randomized block design, with 3 replications. The result test showed that Tuban had enough
ram and land fertile that should be able to produce high average yield. By this marginal
condition, Slegreng had the normal growing and high yield. BC-3 have already spread out in
EastJava, and also adapted to rainfed low land with marginal condition.

Key word " Adaptation, rice, rainfed lowland

PENDAHULUAN

Varietas merupakan komponen teknologi utama untuk meningkatkan hasil gabah,
untuk itu perlu dicari varietas unggul, terutama yang memiliki daya adaptasi baik di areal
tujuan pengembangan (varietas unggul spesifik lokasi). Varietas unggul spesifik lokasi
tersebut ditandai oleh adanya sifat-sifat tertentu yang dapat mengatasi kendala yang terjadi
di areal tertentu. Menurut Suwardi dan Harjono, 1994. Varietas yang tahan kering ditandai
oleh perakaran yang dalam dan jumlah anakan yang banyak, varietas Kalimas dan
Bondoyudo akan tetap berproduksi normal walau ditanam di areal endemik tungro
(Reesmarkam et al 2000) dan masih banyak contoh varietas unggul spesifik lokasi yang lain,

Untuk mendapatkan varietas unggul spesifik lokasi tersebut, harus dilakukan bebe-
rapa kegiatan, antara lain evaluasi material seleksi, persilangan penggaluran, observasi, wi
d?ya hasil pendahuluan, wi daya hasil lanjutan, uji multilokasi dan wji adaptasi. Uji adaptasi
biasanya dilakulein untul mendapatkan varictas unggul spesifik lokasi lahan-lahan tey-
tentu. Untulc ity pada up adaptast i ditgukan untuk memperoleh varietas unggul bary
Yang cocok untuk Lihan sawah tadah huan dengan sistem tainam gogo rancah,

' Ciri utama lahan tadah hujan antara lain ketersediaan aip hanya tergantung
dari curah huwan, sering mengalami kekermgan,. dan tergenang bila curah hujan
tinggi karena tidak ada saluran drainase. Sistem tanam padi gogo rancah adalah
Menanam padi secara gogo saat curah hujan masih rendah (£50 mm) di tugal/diicir
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: ah o inggl. Untuk itu vay
dan kemudian digenangi bila curah huan sut!.th wkul; tm]E‘[?ril et e t'larleta.q
yang dibudidayakan harus mampu beradaptasi dengan {(m((&’ qtde 199‘8 .) anaman
baru tumbuh menjadi anaerob setelah tanaman culkup besar (Wade, .

BAHAN DAN METODI

Percobaan dilakukan dilahan tadah hujan mili.lc petani di Igec. 'l;?nahDMerah
Bangkalan, Kec. Tikung Lamongan, Kec. Semanding Tuban aln ec. Dandey
Bojonegoro, pada musim hwan 2001/2002. - Percobaan 1.11eng'g1;ul?a can Prancangan
acak kelompok, 3 ulangan dengan 9 varietas sebagai perlakuan. Pemupukan
dilakuakn 3 kali saat tanaman berumur 15 hari dengan pupuk ZA, SP-36 Qan KCl
dengan dosis masing-masing 100 — 75 — 100 kg per hektar, pada umur 35 hari dap '55
hari dengan Urea masing-masing 125 kg per hektar. Cara' tanam gogo rancah, jajar
legowo dengan jarak tanam 40/20 cm x 10 cm, 3-5 butu'_/lubang. IS':arakter yang
diamati meliputi tinggi tanaman, umur panen jumlah malax/rumpur-l, _]umla'h'gabah
1st/malai, jumlah gabah hampa/malai, bobot 1000 butir dan data hasil. A.IllallSlS data
dilakukan terhadap hasil biji yang telah dikonversi ke dalam t/ha kadar air 15%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari 4 lokasi percobaan, Tuban memiliki lahan yang paling subur dan dengan
curah hujan yang cukup. Hal ini ditunjukkan oleh daya hasil dari masing-masing
galur diTuban lebih tinggi dari pada di lokasi lain (Tabel 5). Hasil yang lebih tinggi
tersebut didukung oleh sifat-sifat lain, tanaman lebih tinggi (Tabel 1), memiliki bobot

1000 butir lebih berat (Tabel 2), jumlah gabah/malai yang lebih banyak (Tabel 3) dan
jumlah malai/rumpun juga lebih banyak (Tabel 4).

Tabel 1. Keragaan tinggi tanaman dalam uji adaptasi beberapa varietas padi di lahan tadah
hujan di Jawa Timur, MH. 2001/2002.

Varietas

Tinggi tanaman (cm) Rata-rata
Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro

Bondoyudo 82.6 98 112,01 80,2 932 |
Neale | 92,5 91 112,5 70,2 915 |
Slegreng 132.7 140 141,8 122,0 133.9 |
Ciherang 94,3 102 115,7 85,9 99.5 |
Bg-.s 94,9 103 116,5 85,8 100.1 |
Way Apo Bura 96,9 106 116,3 85,7 1012
Towu, 93,3 105 110,6 81,1 975
Sintanur 1119 124 130,2 105.3 1178
1RG4 G , = 2 wull

89,2 93 109,2 72,0 90.8

Selain lokasi Bojone : '
‘ £ Jonegoro, 3 lokasi vane
(lampiran) Bangkalan (115 P

' 23 mm/H8 hari), |
mm/54 hari) dan Bojonegoro (746 mm/ 4

lain’ memiliki curah hujan cukup

amongan (1057mm/54 hari), Tuban (810
1 hary).
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Tabel 2. Bobot 1000 butir biji dalam uji adaptasi beberapa varietas padi di lahan tadah hujan di
Jawa Timur, MH. 2001/2002.

[ Varietas Bobot 1000 butir biji (gr) Rata-rata
Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro

__]3_ondo_\'udo : 2292 24,57 21,47 22,99
Ngale I : 26,77 27,41 25,10 26,43
Slegreng - 24,79 25,47 25,33 25,19
Ciherang : 26,14 25,92 24,56 25,54
BC-3 3 25,23 26,64 24,43 25,43
Wayv Apo Buru - 25,88 26,61 22,27 24,92
Towuti - 26,65 27.74 24,67 26,35
Sintanur . 26,52 27,08 25,77 79,37
IR-64 - 25,62 25,62 23,20 24,42

Keragaan varietas di Bangkalan menunjukkan bahwa Slegreng memiliki daya
hasil tertinggi (5,13 t/ha), disusul Sintanur (5,09 t/ha). Kemudian Way Apo Buru dan
Ngale I, masing-masing 4,46 dan 4,14 t/ha (Tabel 5). Bondoyudo ternyata kurang
cocok untuk Bangkalan, daya hasilnya hanya 1,72 t/ha yang lain diatas 3,0 t/ha.

Tabel 3. Jumlah gabah isi dan hampa/malai dalam uji adaptasi beberapa varietas padi di lahan
tadah hujan di Jawa Timur, MH. 2001/2002.

Varietas Jumlah gabah isi dan hampa/malai Rata-rata
Bangkalan Lamongan Tuban Bojonegoro
Bondoyudo 83/13 105/15 120/20 90/19 99/17
Ngale [ 72/15 70/16 128/22 85/18 86/18
Slegreng 123/10 119/11 108/21 115/16 115/16
Ciherang 82/14 75/15 118/22 91/17 91/17
BC-3 78/13 88/15 128/21 92/17 92/17
Way Apo Buru 98/15 79,13 115/22 95/17 95/17
Towuti 71/16 81/16 116/21 86/18 86/18
Sintanur 107/13 98/12 106/21 104/16 104/16
IR-64 72/15 69/14 105/20 80/17 80/17

Di Lamongan varietas slegreng juga memiliki daya hasil tertinggi (5,48
tha), namun hasil analisis menunjukkan tidak ada perbedaan nyata. Di Tuban
dengan kesuburan dan curah hujan yang cukup, slegreng memiliki daya hasil
terendah (6,51 t/ha) tidak berbeda nyata dengan Bondoyudo (7,17 t/ha), tetapi
berbeda nyata dengan varietas lain.

Dengan  keadaan kering saat primordia, di  Bojonegoro, Slegreng
menunjukkan daya hasil yang cukup mantap (7,01 t/ha), tidak berbeda nyata
dengan Towuti (5,94 t/ha) dan berbeda nyata dengan 7 varietas yang lain. Rata-
rata hasil dari 4 lokasi menunjukkan bahwa varietas Slegreng berdaya hasil
Paling tinggi (6,03 t/ha) disusul varietas lain dengan variasi hasil antara -'l‘ S113
tha (Bondoyudo) — 5,83 t/ha (Sintanur). e
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Tabel 4. Jumlah malai/rumpun dalam uji adaptas: beberapa varetas padi di lahan

tadah hujan di Jawa Timur, MH. 2001/2002.

Vanetas Jumlah malairumpun Rata-
Bangkalan | Lamongan | Tuban | Bojonegoro rati

Dondovudo 13 15 | 20 | 153 lfji?
Ngale | 15 6 | 22 | 22 13.75
Slegreng 10 11 I 21 l 21 12,::)
Ciherang 14 15 | 22 | 19 1:.:)?
BC-3 13 15 21 ! 20 1:_:3
*\N:I‘V Apo Buru 15 13 29 t 20 17 .20
Towuti 16 | 16 2] ! 22 18,75
Sintanur 13 12 21 ; 29 17.00
112-6G4 15 14 | 20 | 21 17.50

Ditinjau darn umur tanaman semua vanetas vang diup tergolong berumur
genjah (120 <124 han), Sintanur berumur paling dalam (124 han), sedang Ngale I,
BC-3, Way Apo Buru dan Towut: berumur 120 han, sama dengan [R-64 (Tabel 5).

Tabel b.

Daya hasl dan umur panen super mmposed dalam up adaptass beberapa

vanetas padi di lahan tadah hujan di beberapa lokas Jawa Tumur, MH.
200172002,

Vinetas | _____‘_*_-___l bay ;_1__".:--‘ Vha = Umur
_Banghalan | Lamongan | Tuban | Bopmegoro thart)
| Bondoyudo 1,32 'T___’i_'- i1 T i-:“___l_ W R
Ngale | 111 1 G101 K% 1 a9l | 567
| Slegreng | 511 | ) AN | O | 10l i GOl
Ciherang 155 | 329 1 TN | 6 0g | 574
1BC-3 395 X | T 9% | %07 | 551
| Way Apo Buru 116 5 01 ! 47 { 100 5137
Towuty 3 % 159 | - s 1 %94 " %2
| Simtanur 509 | 170 711 | G2 R
I‘{(i' 1h9 i T - '--. 1 1 : - -
" . = - de ) " .
BNT 54 OGlu TN | 0 7w7 1.69]
CV (%) 908 12.5 | 5.94 12.5
KESIMPULAN DAN SARAN
* Lokasi Tuban memibki kesuburan dan curah hujan cukup, sehingga
pertanaman tumbuh normal dan daya has terungg
- . - » . b
. Dengml\ kondisi yang agak marginal, vanietas Slegreng mampu tumbuh
;310:;111:1 hseh;ngga daya hasinya lebih tinge dibanding varietas lain. Untuk
angkah selamjutnya varietas . : : ) .
hanannya terhadap ham':a; et perlu diwi kualitas beras dan keta’
varietas b > ¢ dan penyakit utama sebelum dilepas sebaga
B‘C : A8 baru yang cocok untuk lahan marginal
. "3 yang saat ini sudah meny o -
Juga cocok untuk ditanam df}lzl})lar luas ke petan Jawa Timur, ternyatd
marginal. an tadah hujan vang kondisinya agak
e Vane
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Lampiran : Curgh_ hujan di Lokasi pengkajiin adaptasi varietas
padi di Jawa Timur 2001/2002

Bojonegoro

Penanya

Bulan Dekade Bangkalan Lamongin Tuban
i mmi HH mm HIl mm 11H mn 181
okt'0 1 x x 19 2 T 7 59 5
1 11 x x 27" 2 0 0 22 2*
111 X X 182 G 0 0 113 8
Nov'0 I GO 3 17 2 45 4 94 4
1 I G 1 93 3 3 0 0
11 166 7 75 G 82* 5 180 7
129

Des0 I 115 8 101 5 B2 4 0 0
1 11 160 5 110 G G9 5 112 7
11 100 5 72 5 29 4 33 2
Jan'0 1 96 4 135 7 39 5 10 1
2 11 74 4 103 7 GY 3 80 G
111 262 9 139 5 115 4 115 7
Feb’0 1 54 7 G3 G 1 1 G8 4
2 11 50 3 128 7 13 3 7 3
111 10 2 0 0 7 2 68 3
Maret I 72 6 30 1 83 3
02 11 0 0 1 1 32 4
11 G5 3 13 2 97 3

Ket: x = Alat rusak
= Saat tanam benih

Perlanyaan

Jawab

. Staf Dinas Pertanian Bondowoso
: Bagaimana cara penge

PERTANYAAN-PERTANY. AAN POSTER

- Sebaiknya digunakan var

varietas Kalimas y

ndalian tungro
ictas tahan seperti Varietas Bondoyudo dan

ang dilepas BPTP Jatim tahun 1999
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